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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. PLN UP3 Makassar Selatan Kota Makassar. Adapun waktu yang dignakan dalam 

penelitian ini satu bulan dengan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini sebanyak 39 karyawan serta teknik pengambilan sampel menggunakan 

teori sugiyono yaitu dengan populasi tersebut dijadikan sampel. Data dianalisis dengan 

menggunakan uji validitas, reliabilitas, analisis regresi linear sederhana, dan uji hipotesis (uji 

parsial). Hasil analisis data dengan menggunakan uji validitas menunjukan bahwa, data 

terdistrbusi valid dengan nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel, dan uji reliabilitas menunjukan 

keseluruhan data yang telah diuji reliabel dengan nilai cronbach’s alpha sebesar 0,833 

(83,3% > 60%). Hasil analisis data yaitu Y= 10,563 + 0,422X, artinya bahwa kedisiplinan 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada PT. PLN UP3 Makassar Selatan Kota 

Makassar. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji parsial, hasil tersebut menunjukan 

nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel (2,757 > 1,688) dan nilai signifikansi (0,009) lebih 

kecil dari taraf signifikansi (0,018 < 0,05), artinya kedisiplinan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan Pada PT. PLN UP3 Makassar Selatan Kota Makassar. 
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PENDAHULUAN 

Setiap individu tentunya 

menginginkan kehidupan yang bebas, dalam 

arti ingin melepaskan diri dari setiap ikatan 

ataupun aturan yang membatasi setiap 

kegiatan dan perilakunya. Namun perlu 

diketahui bahwa, manusia merupakan 

makluk sosial yang hidup diantara individu-

individu lain, dimana ia mempunyai 

kebutuhan akan perasaan diterima oleh orang 

lain. Menyesuaikan diri dari setiap individu 

terhadap segala sesuatu yang telah ditetapkan 

kepadanya, akan menciptakan suatu 

masyarakat yang tertib dan bebas dari 

kekacauan-kekacauan. Demikian juga 

kehidupan dalam suatu perusahaan akan 

sangat ketaatan dari anggota-anggotanya 

pada peraturan dan ketentuan yang berlaku 

pada perusahaan tersebut. Dengan kata lain, 

disiplin kerja pada karyawan sangat 
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dibutuhkan, karena apa yang menjadi tujuan 

perusahaan akan sukar dicapai bila tidak ada 

disiplin kerja. 

Keberhasilan usaha dalam mencapai 

tujuan nasional, tentunya yang diperlukan 

adalah adanya pegawai atau karyawan yang 

setia dan taat pada apa yang telah dimuatkan 

dalam Pancasila dan UUD 1945, dimana 

negara dan pemerintah bersatu, memiliki 

mental yang baik, berwibawa dan beraya 

guna, berkualitas tinggi, tingkat kesadaran 

yang tinggi, akan setiap tanggung jawab 

sebagai karyawan atau pegawai. Selain itu, 

pegawai ataupun karyawan mengutamakan 

pelayanan yang tinggi bagi masyarakat. 

Diketahui bahwa, rendahnya kinerja 

karyawan atau pegawai adalah adanya 

ketidaktaattan atau rendahnya kedisplinan 

terhadap aturan yang telah ditentukan. Selain 

itu merupakan terjadinya pelanggaran 

disiplin yang banyak dilakukan oleh Pegawai 

atau karyawan (Rialmi, Z, 2020).  

Karyawan dituntut untuk mempunyai 

kesadaran untuk berdisiplin kerja yang baik 

dan benar, maka akan dicapai pula apa yang 

harapan suatu organisasi/perusahaan juga 

bagi karyawan atau pegawai itu sendiri. Oleh 

karena itu, kesadaran sangat diperlukan bagi 

karyawan atau pegawai dalam mematuhi 

aturan-aturan ataupun ketentuan-ketentuan 

yang berlaku  Selain itu, perusahaan sendiri 

turut ambil bagian dalam memberikan 

kejelasan dari aturan-aturan yang dapat 

dipahami dan adil, akan diberlakukan baik 

itu pimpinan ataupun karyawan (Rialmi, Z, 

2020) .  

Ketika pegawai dapat melaksanakan 

kewajibannya dengan baik, maka kinerja 

yang dimiliki oleh pegawai akan lebih baik 

dan berkualitas dari sebelumnya. Kinerja 

bisa diketahui hanya jika individu atau 

kelompok individu tersebut mempunyai 

kriteria keberhasilan yang ditetapkan. 

Kriteria keberhasilan ini berupa tujuan-

tujuan atau target-target tertentu yang hendak 

dicapai. Tanpa ada tujuan atau target, kinerja 

seseorang atau organisasi tidak mungkin 

dapat diketahui karena tidak ada tolok 

ukurnya, Mahsun (2013;25). 

Disiplin sangat diperlukan baik itu 

individu ataupun organisasi. Sebagai contoh, 

ketika seseorang karyawan atau pegawai 

datang terlambat, sehingga memungkinkan 

tempat masuk kantor akan tekunci, segalah 

informasi ataupu hal-hal yang akan 

dikerjakan sulit untuk diketahui, sehingga 

menyebabkan akan mempengaruhi kinerja 

karyawan terebut, karena tingkat 

kedisiplinan atau ketaatan aturan tersebut 

sangat rendah. Ketidaktaatan dan 

ketidakdisiplinan akan merusak sekaligus 

mengganggu operaasi perusahaan (Ikbal, M, 

2017).  

Disiplin menunjukan suatu kondisi 

atau sikap patuh atau hormat yang ada pada 

diri karyawan terhadap peraturan atau 

ketetapan yang ada dalam perusahaan itu 

diabaikan, atau sering di langgar, maka 

karyawan mempunyai disiplin kerja yang 

buruk, sebaliknya bila karyawan tunduk pada 

ketetapan perusahaan perusahaan, 

menggambarkan adanya kondisi disiplin 

yang baik. Disiplin dapat diartikan tindakan 

yang diambil dengan penyediaan untuk 

mengoreksi perilaku dan sikap yang salah 

pada karyawan atau pegawai. Bentuk 

kedisiplinan akan tercermin pada suasana 

yaitu: tingginya rasa kepedulian karyawan 

terhadap pencapaian tujuan perusahaan, 

tingginya semangat dan gairah kerja dan 

inisiatif para karyawan dalam melakukan 

pekerjaan besranya rasa tanggung jawab para 

karyawan utnuk melaksanakan tugas dengan 

sebaik-baiknya, berkembangnya rasa 

memiliki dan rasa solidaritas yang tinggi 

dikalangan karyawan, meningkatnya 
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efisiensi dan produktivitas kerja para 

karyawan. Sikap disiplin harus diterapkan 

dalam melakukan pekerjaan. Adapun yang 

dimaksud dengan kerja yaitu kegiatan dalam 

melakukan sesuatu dan orang yang kerja ada 

kaitannya dengan mencari nafkan untuk 

mendapatkan imbalan atas prestasi yang 

telah diberikan kepada organisasi (Ikbal, M, 

2017).  

Untuk mendukung lancar pelakasanaan 

pekerjaan, maka diperlukan adanya disiplin 

kerja. Disiplin dalam kaitannya dengan 

pekerjaan adalah ketaatan dalam 

melaksanakan aturan-aturan yang 

mewajibkan atau diharapkan oleh suatu 

organisasi agar setiap karyawan dapat 

melaksanakan aturan-aturan yang 

mewajibkan atau diharapkan oleh suatu 

organisasi agar setiap tenaga kerja dapat 

melaksanakan aturan-aturan yang 

mewajibkan atau yang diharapkan oleh suatu 

organisasi agar setiap karyawan dapat 

melaksanakan pekerjaan dengan tertib dan 

lancar. Pemimpin dalam suatu organisasi 

memerlukan alat untuk melakukan 

komunikasi antara karyawan mengenai 

tingkah laku para karyawan dan bagaimana 

memperbaiki perilaku karyawan menjadi 

lebih lebih baik lagi dan disiplin kerja yang 

diterapkan merupakan alat komunikasi 

pemimpin. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif  

(Quantitatif research) adalah suatu metode 

penelitian yang bersifat induktif, objektif, 

dan ilmiah dimana data yang diperoleh 

berupa angka-angka (skor, nilai) atau 

pernyataan-pernyataan yang dinilai dan 

dianalisis dengan analisis statistik. Penelitian 

kuatitatif digunakan untuk membuktikan dan 

menolak suatu teori, karena penelitian ini 

biasanya bertolak dari suatu teori yang 

kemudian diteliti, dihaslkan data, kemudian 

dibahas dan diambil kesimpulan (Iwan 

Hermawan, 2019). 

Penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian yang menjelaskan fakta-fakta yang 

terjadi dengan menggunakan angkah-angkah 

dengan menggunakan pengedaran kuesioner 

yang akan diisi oleh responden, sehingga 

hasil tersebut akan berupa angka-angka yang 

akan memberikan informasi terkait 

“Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Kinerja 

Karayawan Pada PT. PLN UP3 Makassar 

Selatan Kota Makassar” 

Jenis dan Teknik Pengumpulan Data. 

Jenis Data 

jenis data  dalam penelitian ini 

merupakan data kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif  (Quantitatif research) adalah 

suatu metode penelitian yang bersifat 

induktif, objektif, dan ilmiah dimana data 

yang diperoleh berupa angka-angka (skor, 

nilai) atau pernyataan-pernyataan yang 

dinilai dan dianalisis dengan analisis 

statistik. Penelitian kuatitatif digunakan 

untuk membuktikan dan menolak suatu teori, 

karena penelitian ini biasanya bertolak dari 

suatu teori yang kemudian diteliti, dihaslkan 

data, kemudian dibahas dan diambil 

kesimpulan (Iwan Hermawan, 2019). 

Adapun sumber data yang digunakan 

merupakan menggunakan data primer dan 

data sekunder. Data primer merupakan data-

data yang dikumpulkan atau didapat secara 

langsung dari responden. Data sekunder 

merupakan data-data yang suda ada yang 

akan dianalisis kembali dan diolah kemudian 

akan diinterprestasikan.  

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini akan menggunakan: 

a) Observasi 
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Observasi adalah metode pengumpulan 

data dengan jalan mengadakan 

peninjauan secara langsung dilapangan 

yang dijadikan subjek penelitian. 

b) Wawancara penelitian yang dilakukan 

dengan jalan mengadakan dengan 

sejumlah karyawan yang ada kaitan 

dengan penelitian.” 

c) Kuesioner yaitu Suatu metode 

pengumpulan data dengan menggunakan 

beberapa pertanyaan yang langsung diisi 

oleh responden yang berkaitan langsung 

dengan objek penelitian.” 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dengan melihat analisis linear dan 

pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 

maka diketahui bahwa, kedisiplinan 

berpengaruh positif (0,422) dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. PLN 

UP3 Makassar Selatan Kota Makassar 

dengan melihat nilai t-hitung lebih besar dari 

t-tabel tabel (2,757 > 1,688) dan nilai 

signifikansi (0,009) lebih kecil dari taraf 

signifikansi (0,018 < 0,05). Maksud dengan 

berpengaruh positif adalah ketika 

kedisiplinan menagalami peningkatan dan 

bagus, maka kinerja karyawan juga akan 

memberikan nilai yang positif juga, atau 

dengan kata lain, apabilah kedisiplinan 

meningkat, maka kinerja dari setiap 

karyawan juga akan meningkat. Begitu juga 

sebalinya, ketika kedisiplinan menurun, 

maka kinerja karyawan juga ikut menurun 

sebesar yang dimiliki variabel kedisiplinan. 

Jadi dapat dikatakan bahwa, kehadiran 

kedisiplinan delam membangun kinerja atau 

semangat kerja dari setiap karyawan 

memang sangat dibutuhkan dalam 

mengembangkan kemajuan dan 

perkembangan perusahaan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

yang diutarakan oleh Wahyuningrum dalam 

Alfa Mukhtar(2017), dikatakan bahwa 

kedisiplinan adalah salah satu faktor yang 

penting dalam suatu organisasi. Kedisiplinan 

akan mempengaruhi kinerja pegawai dalam 

organisasi. Semakin tinggi kedisiplinan 

pegawai, semakin tinggi prestasi kerja yang 

dapat dicapai pegawai. Disiplin di 

lingkungan kerja sangat dibutuhkan, karena 

jika tidak maka akan menghambat 

pencapaian tujuan organisasi tersebut. Oleh 

karena itu, pegawai dengan disiplin kerja 

yang baik, berarti akan dicapai pula suatu 

keuntungan yang berguna baik bagi instansi 

maupun pegawai itu sendiri. Salah satu aspek 

hubungan internal kepegawaian yang penting 

namun seringkali sulit dilaksanakan adalah 

penerapan tindakan kedisiplinan. Tindakan 

kedisiplinan yang efektif menangani perilaku 

setiap pegawai. Pelaksanaan tindakan 

kedisiplinan yang tidak tepat berdampak 

buruk bagi kinerja pegawai maupun instansi. 

Kedisiplinan kerja jika tidak ditegakkan pasti 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Apabila tidak ada kedisiplinan kerja dalam 

pekerjaan, pegawai akan merasa tidak ada 

tanggung jawab yang besar. Akibat yang 

ditimbulkan pasti kinerja pegawai akan 

menjadi rendah. Sebaliknya dengan adanya 

kedisiplinan kerja maka pegawai akan 

semakin termotivasi dan berusaha untuk 

meningkatkan kinerja dengan 

kemampuannya sehingga dapat memberikan 

pelayanan yang maksimal mungkin. Oleh 

sebab itu tindakan kedisiplinan tidak boleh 

diterapkan secara asal-asalan 

Hasil penelitian juga sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Elvi 

Lastriani tahun 2014, dengan judul penelitian 

“Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja 

Anggota Pada Satlantas Polres Pekanbaru” 

dengan metode yang digunakan adalah 

kuantitatif. Hasil Penelitian menunjukan 

bahwa disiplin memiliki pengaruh yang 
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signifikan dalam meningkatkan kinerja 

anggota Satlantas Polresta Pekanbaru dengan 

koefisien determinasi sebesar 0,854 atau 

85,4% sedangkan 14,6% sisanya dipengaruhi 

oleh variabel independen lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan 

oleh Sayudha Patria Adiputera tahun 2013 

dengan judul penelitian “Pengaruh Disiplin 

Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan 

Pada PT. Primarindo Asia Infrastructure, 

Tbk Bandung” dengan metode yang 

digunakan adalah korelasi rank spearman 

dan hasil penelitian menunjukan bahwa Hasil 

uji hipotesis, bahwa t-hitung= 10,16 > t-

tabel= 1,701 maka terdapat pengaruh disiplin 

kerja terhadap prestasi kerja karyawan pada 

PT. Primarindo Asia Infrastructure. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pengujian data yang telah dilakukan, maka 

yang menjadi kesimpulan dalam penelitian 

ini adalah: kedisiplinan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. PLN UP3 Makassar Selatan Kota 

Makassar. . 

 

SARAN 

Dengan melihat kesimpulan yang 

telah dibuat, maka yang menjadi saran dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Dengan hasil yang menunjukan 

kedisiplinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karuawan, 

maka sarannya untuk tetap 

mempertahankan terkait nilai kedisiplinan 

yang diperoleh. 

2. Penegakan aturan perlu ditegaskan bagi 

semua pihak yang melanggar 

3. pimpinan perlu melakukan peningkatan 

mutu sebagai dasar sebelum sesorang 

tersebut diterima dan bergabung dengan 

perusahaan tersebut, yang menyangkut 

etika, moralitas, integritas, serta 

kontribusi apa yang akan dikemudian 

akan diberikan ketika bergabung.  

4. Pengevaluasian juga sangat penting 

sebagai bahan pertimbangan dalam 

menentukan karyawan yang memiliki 

kinerja yang sangat baik.  
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